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ABSTRAKSI

Pada setiap daerah dengan mudah terlihat berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat menyangkut dengan tradisi, misalnya tradisi tolak bala. Dalam
tradisi ini, setiap anggota masyarakat memiliki harapan agar dalam kehidupannya
selalu memperoleh keselamatan dengan cara melaksanakan kenduri berupa makanan
dan minuman yang dipandu oleh Tok Imam dan apartaur dan sejumlah aparatur
kampung seperti ketua adat dan lain sebaginya. Sedangkan tradisi tolak bala tersebut
dilakukan dalam kaitan dengan usaha atau pekerjaan yang dilakukan oleh
masyarakat, apakah ia sebagai petani, pelaut, dan kegiatan-kegiatan tolak bala
lainnya dalam bentuk peusijuk (teping tawar) yang juga merupakan bagian dari
rutinitas tolak bala.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui bentuk tradisi masyarakat
Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed dalam melaksanakan kegiatan
tolak bala serta untuk mengetahui media yang digunakan oleh masyarakat dalam
melakukan komunikasi untuk tujuan tolak bala di Kampung Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode jenis
penelitian lapangan atau field research. Sedangkan pendekatan penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yakni peneliti menarasikan fenomena
yang terjadi dan dilihat di lapangan penelitian. Selanjutnya peneliti menelaah
sejumlah sumber tertulis di perpustakaan yang ada kaitannya dengan penelitian
skripsi ini. Menyangkut dengan teknik dan intrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara serta studi dokumentasi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menyangkut dengan tradisi tolak
bala di Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed dapat dilihat dalam
berupa kenduri turun ke sawah, kenduri laut, peusijuk atau tepung tawar dalam
bentuk peusijuk saat turun tanah anak yang baru lahir, peusijuk pada pesta
pernikahan, peusijuk ketika masuk ke rumah baru atau tempat tinggal yang baru
selesai dibangun, peusijuk saat memiliki kenderaan baru, termasuk peusijuk pada
saat acara perdamaian pada saat warga masyarakat saling kekerasan pisik hingga
salah satu di antaranya mengeluarkan darah. Sedangkan media yang digunakan oleh
masyarakat dalam melakukan komunikasi untuk tujuan tolak bala di Kampung Alue
Sentang Kecamatan Manyak Payed antara lain masjid, mushalla, ruang terbuka
seperti di sawah, pinggir pantai atau pinggir sungai untuk melakukan do’a bersama
dalam kegiatan kenduri, berdo’a, dan peusijuk. Di samping masyarakat
menggunakan media tempat tinggal berupa rumah pribadi untuk tujuan masing-
masing dengan cara mengundang anggota masyarakat di antaranya mengundang
anak-anak yatim piatu yang dipandu oleh Datok Imam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap komunitas masyarakat memiliki latar belakang yang berbeda seperti
perbedaan etnik sehingga dari perbedaan tersebut muncul sejumlah tradisi dalam
keseharian setiap etnik. Kemudian setiap tradisi yang ada dan terlihat
diekspresikan oleh masing-masing komunitas masyarakat dengan cara masing-
masing serta tidak terbebas dari aktifitas komunikasi, karena komunikasi bagian
dari budaya manusia, yakni budaya menyampaikan pesan-pesan tertentu sehingga
setiap orang memiliki pemahaman tertentu serta melakukan segala sesuatu yang
menyangkut dengan hidup dan kehidupannya.

Hal yang sama juga dapat dilihat dalam ekspresi tradisi, atau suatu
kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun, misalnya kebiasaan melakukan
suatu aktifitas untuk atau kebiasaan yang berhubungan dengan tolak bala melalui
kegiatan kenduri. Hal ini sesuai dengan makna tradisi itu sendiri, yaitu sesuatu
yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu,
atau agamayang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun
(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.

Dinamakan sebuah tradisi adalah dikarenakan oleh adanya rutinitas yang

! Hafifuddin Saman, Kebudayaan dalam Perspektif Islam, (Padang: Bundo Press, 2007),
hal. 43.


http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Punah

dilakukan oleh sekelompok masyarakat manakala kelompok masyarakat tersebut
mengalami sesuatu hal yang mendatangkan ketidaknyamanan dalam hidupnya,
seperti adanya rasa gelisah, rasa takut, jatuhnya korban seperti meninggal dunia
dan lain sebagainya.

Setiap orang pasti menginginkan keselamatan dan ketentraman. Musibah
dan bencana yang terjadi tentu akan menyusahkan dirinya. Berbagai cara
digunakan untuk menangkal terjadinya bala bencana. Jika terlanjur terjadi
bencana, berbagai upaya pun dilakukan untuk menghilangkannya. Sayangnya,
banyak yang keliru dalam upaya menolak bala. Tidak sedikit yang melakukan
perbuatan yang melanggar syariat bahkan terjerumus dalam kesyirikan. Ingin
tolak bala, namun justru mendapat murka dari Allah Swit.

Pada kenyataannya dapat disebutkan tentang beberapa contoh perbuatan
yang mentradisi dan banyak dilakukan masyarakat untuk menolak bala, seperti
agar terhindar dari berbagai musibah masyarakat potong kerbau dan kepala
binatang tersebut dihanyutkan ke laut. Agar rumahnya aman dari pencuri,
digantungkan benda-benda tertentu sebagai media di atas pintu rumah. Agar
selamat selama perjalanan, digantungkan benda-benda tertentu di mobil tanpa
menyadari bahwa yang menyelamatkan dirinya adalah Allah Swt. Agar untungnya
banyak, ada pedagang yang memasang sesuatu berupa benda di warungnya tanpa
menilai apakah jalan yang ditempuh sudah sesuai dengan syariat atau pun belum.?

Manusia merupakan makhluk yang sempurna dan dalam kehidupannya

selalu melakukan berbagai aktifitas, baik aktifitas dalam suatu pekerjaan termasuk

2 Budiman Anshari, Agidah Islam, (Jakarta: Bulletin Press, 2007), hal 89.



dalam berkomunikasi. Dalam melaklukan komunikasi, kualitas komunikasi itu
sendiri sangat tergantung pada berbagai sisi yang dimiliki oleh individu, seperti
latar belakang pendidikannya, pengalamannya dan juga ruang lingkup
pergaulannya.

Sesuai dengan keberadaannya, dalam kehidupan sehari-hari setiap orang
dapat melakukan interaksi komunikasi. Oleh karena itu, manusia tidak dapat
menghindari dari suatu tindakan yang disebut komunikasi. Komunikasi
merupakan interaksi antarpribadi yang menggunakan kata-kata sebagai isi pesan,
atau berkomunikasi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu seperti isyarat
dan lain sebagainya.’

Lain komunitas masyarakat lain pula tata cara pelaksanaan tradisi dalam
tolak bala, ada yang sesuai dengan syariat Islam dan ada pula yang secara
transparan berolak belakang dengan ajaran Islam. Tata cara tolak bala yang sesuai
dengan ajaran Islam berupa do’a bersama kepada Allah Swt dengan harapan
semua perasaan tidak nyaman dengan sebab banyaknya peristiwa yang
menakutkan menjadi hilang atau tidak terulang lagi. Sedangkan tradisi toplak bala
yang bertentangan dengan syariat Islam antara lain masyarakat memotong hewan
lantas kepala hewan untuk kemudian diletakkan di bawah pohon besar dan lain
sebagainya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Kampung Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed belum terlihat adanya praktek tradisi dalam hal tolak

bala dalam berbagai bentuk, namun peneliti memiliki persepsi bahwa ada

® Widiya Suri, llmu Komunikasi, (Jakarta: Prima Ilmu, 2009), hal. 121.



sekelompok masyarakat ada yang melakukan tradisi yang bertentangan dengan
syariat Islam. Hal-hal yang peneliti anggap bertentangan antara lain masyarakat
berkomunikasi dengan jin kafir dan menjadikan mereka sebagai penolongnya,
lantas menghanyutkan kepala hewan ke laut dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan syariat Islam.

Menurut hemat peneliti, aktifitas tradisi yang demikian dan terlihat di
masyarakat tidak harus dipertahankan oleh masyarakat itu sendiri. Alasan pertama
tradisi tersebut tidak sesuai dengan ajaran dari syariat Islam, alasan berikutnya
karena praktek tradisi tersebut berbau syirik sehingga lebih beralasan untuk
muncul banyaknya bala yang Allah Swt timpakan kepada umat manusia yang
menduakannya.

Mengingat pentingnya masalah tradisi dilihat dari sisi komunikasi antar
budaya peneliti akan mengkaji secara lebih mendalam sehingga nantinya akan
diperoleh jawaban yang konkrit tentang bagaimana sebenarnya komunitas
masyarakat dalam melaksanakan tradisi dalam konteks tolak bala di Kampung
Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang. Justru karena
itu peneliti menetapkan judul proposal skripsi ini sebagai berikut: Tradisi
Kenduri Tolak Bala Sebagai Media Komunikasi Masyarakat Di Kampung

Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut di atas, maka

rumusan masalah pokok penelitian ini dapat dirumuskan adalah:



1. Apa saja bentuk tradisi masyarakat Kampung Alue Sentang Kecamatan
Manyak Payed dalam melaksanakan kegiatan kenduri tolak bala?
2. Bagaimana masyarakat menggunakan kenduri tolak bala di Kampung Alue

sebagai media tolak bala Sentang Kecamatan Manyak Payed?

C. Penjelasan Istilah
Untuk menjaga keakuratan dalam memahami makna kata-kata istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tradisi
Makna tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang)
yang masih dijalankan di masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara
yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.* Penulis maksudkan
dengan tradisi dalam pembahasan ini adalah melakukan kegiatan kenduri secara
rutin untuk tujuan menolak bala, dengan demikian masyarakat seperti yang ada di
Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang
terhindar dari berbagai bentuk bencana.
2. Kenduri
Makna kata kenduri adalah penjamuan makan untuk memperingati
peristiwa, minta berkat, selamatan, mendoakan roh (jiwa) orang yang sudah
meninggal.> Sedangkan yang peneliti maksudkan dengan kenduri dalam
pembalasan ini adalah menyediakan makanan untuk para tamu seraya

melaksanakan doa bersama kepada Allah Swt untuk memperoleh berkah dan

* Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), hal. 1069.
> 1bid, hal. 478.



keselamatan dunia hingga akhirat.
3. Tolak Bala
Kata tolak bala terdiri dari dua suku kata, makna kata tolak adalah sorong,
dorong.® Sedangkan makna kata bala adalah Secara literal, kata bala atau al-bala’
bermakna al-ikhtibar, artinya ujian.” Peneliti maksudkan dengan makna tolak bala
dalam pembahasan ini adalah menjauhkan diri dari berbagai musibah yang
menimpa, baik berupa penyakit, gempa bumi, tsunami, banjir, kekeringan dan lain
sebagainya.
4. Media
Media diartikan dengan alat, sarana seperti koran, majalah, radio, televisi,
film, poster dan spanduk, yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan,
perantara, penghubungan.® Media yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
sasaran atau tempat masyarakat berkomunikasi dengan tujuan agar pesan-pesan
komunikasi berupa do’a yang disampaikan dan dapat diterima serta tertcapai hajat
dari masyarakat itu sendiri.
5. Komunikasi
Makna dari kata komunikasi adalah Komunikasi, yakni membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.®
Menurut peneliti, yang dimaksudkan dengan komunikasi dalam penelitian ini

adalah pembicaraan atau penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain

® Ibid, hal. 1065.

” Husaini Harun, Konsultasi Islam, (Jakarta: Prima Pustaka, 2005), hal. 21.

® Ibid. hal. 640.

° Daryanto, Ilmu Komunikasi, Cet. I, (Bandung: Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011),
hal. 32.



atau sasaran tertentu dengan tujuan agar pesan komunikasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik.
6. Masyarakat

Dimaksudkan dengan makna masyarakat adalah sejumlah manusia yang
merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai
kepentingan yang sama seperti sekolah, keluarga, perkumpulan, negara, semua
adalah masyarakat.’® Menurut peneliti, yang dimaksudkan dengan masyarakat
adalah sejumlah orang yang ada dan tinggal secara bersama-sama dalam satu
wilayah tertentu, seperti wilayah Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak

Payed.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Setiap penelitian karya tulis tentu mempunyai tujuan tertentu. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk mengetahui bentuk tradisi masyarakat Kampung Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed melaksanakan kegiatan kenduri tolak bala
b. Untuk mengetahui penggunaan kenduri tolak bala oleh masyarakat di
Kampung Alue sebagai media tolak bala Sentang Kecamatan Manyak
Payed
2. Manfaat penelitian
Dalam melaksanakan penelitian selalu dibarengi dengan manfaat

penelitian, demikian pula dalam penyusunan skripsi ini. Manfaat yang diharapkan

1% Bima Waluyo, Kronik Budaya Masyarakat, (Jakarta: Wordpreses, 2008), hal. 88.



dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Diri pribadi, yakni agar dapat dijadikan sebagai gambaran dan masukan
tentang tradisi kenduri untuk tolak bala sebagai media komunikasi bagi
masyarakat Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed

b. Lembaga Perguruan Tinggi Institut Agama Islam (IAIN) Langsa Fakultas
Ushuluddin adab dan Dakwah Jurusan Dakwah Komunikasi Prodi
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) tentang hasil kajian yang berkaitan
dengan tradisi kenduri untuk tolak bala sebagai media komunikasi bagi
masyarakat Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed

c. Keilmuan, yaitu penulis dapat menambah wawasan tentang hasil kajian
yang berkaitan dengan tradisi kenduri untuk tolak bala sebagai media
komunikasi bagi masyarakat Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak

Payed

E. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan, yang terdiri dari sub bab seperti latar
belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan istilah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Il yang merupakan bab yang membahas tentang teoritis akan
menjelaskan tentang tradisi masyarakat, kenduri tolak bala, media komunikasi
masyarakat.

Sedangkan pada bab [ll sebagai bab metodologi penelitian akan
menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data.



Pada bab IV akan menjelaskan tentang deskripsi lokasi penelitian, bentuk
tradisi masyarakat Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed dalam
melaksanakan kegiatan tolak bala, media yang digunakan oleh masyarakat dalam
melakukan komunikasi untuk tujuan tolak bala di Kampung Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed dan hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V kesimpulan dan saran, yakni peneliti akan menyampaikan beberapa
kesimpulan dan saran khususnya kepada masyarakat yang melaksanakan kenduri

tolak bala di Kampung Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed.





